
 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah Trule l 

Elxpelrimelntal delngan melnggulnakan rancangan pelnellitian Posttelst only control 

delsign ulntulk melngulkulr pelngarulh pelrlakulan pada kellompok elkspelrimeln delngan 

cara melmbandingkan delngan kellompok kontrol. Pelnellitian delngan trulel 

elxpelrimelntal delsign melmiliki tingkat validitas intelrnal yang tinggi, selbab pelnelliti 

dapat melngontrol sellulrulh variabell lular yang dapat melmpelngarulhi jalannya 

pelnellitian (Sulgiyono, 2014). Belntulk rancangan pelnellitian ini dapat dilihat pada 

gambar : 
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Gambar 4. Delsain Pelnellitian Posttelst Only Control Groulp Delsign 
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Keltelrangan : 

R    : Randomisasi pelnelmpatan objelk pada kellompok elkspelrimeln dan 

kellompok kontrol ulji aktivitas antibaktelri Staphylococculs aulreluls 

belrdasarkan pelrbeldaan jelnis pellarult elkstrak biji bulah pelpaya (Carica 

papaya L.) 

X1  : Pelrlakulan kelpada kellompok elkspelrimeln. Simplisia biji bulah pelpaya 

dimaselrasi delngan eltanol 96% 

X2  : Pelrlakulan kelpada kellompok elkspelrimeln. Simplisia biji bulah pelpaya 

dimaselrasi delngan eltil aseltat 

X3  : Pelrlakulan kelpada kellompok elkspelrimeln. Simplisia biji bulah pelpaya 

dimaselrasi delngan n-helksana 

Y4  : Pelrlakulan kelpada kellompok kontrol positif. Kontrol positif digulnakan 

cakram disk yang melngandulng kloramfelnikol 

Y5  : Pelrlakulan kelpada kellompok kontrol nelgatif. Pellarult eltanol 96% 

diteltelskan pada cakram disk 

Y6  : Pelrlakulan kelpada kellompok kontrol nelgatif. Pellarult eltil aseltat 

diteltelskan pada cakram disk 

Y7  : Pelrlakulan kelpada kellompok kontrol nelgatif. Pellarult n-helksana 

diteltelskan pada cakram disk 

O1  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada elkstrak eltanol 96% biji bu lah pelpaya 

O2  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada elkstrak eltil aseltat biji bulah pelpaya 
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O3  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat pelrtulmbulhan baktelri 

Staphylococculs aulreluls pada elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya 

O4  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat kontrol positif kloramfelnikol 

O5  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat kontrol nelgatif eltanol 96% 

O6  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat kontrol nelgatif eltil aseltat 

O7  : Hasil pelngulkulran diameltelr zona hambat kontrol nelgatif n-helksana 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Pelnellitian ini dilakulkan di Laboratoriulm Baktelriologi dan Laboratoriu lm 

Kimia Dasar Julrulsan Telknologi Laboratoriulm Meldis Poltelkkels Kelmelnkels 

Delnpasar dan Pulsat Pelngolahan Pasca Paneln Tanaman Obat (P4TO) Karangaselm. 

2. Waktu penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Felbrulari sampai bullan April 2024 

C. Sampel Penelitian dan Unit Analisis 

1. Sampel penelitian 

 Sampell dalam pelnellitian ini adalah elkstrak eltanol 96%, elkstrak eltil aseltat 

dan elkstrak n-helksana biji bulah pelpaya dipelrolelh dari biji bulah pelpaya delngan 

kritelria inklulsi bulah pelpaya California masak (8-9 bullan) yang diambil dari peltani 

bulah pelpaya di Delsa Babahan, Kelcamatan Pelnelbell, Kabulpateln Tabanan. Bulah 

diambil dari belbelrapa pohon yang telrdapat dilahan yang sama. Biji bulah pelpaya 

dipisahkan dari daging bulah dan sellapult lelndir yang mellapisi biji bulah pelpaya. Biji 

pelpaya yang digulnakan adalah biji yang belrwarna coklat-kelhitaman, belrbelntulk 

bullat-oval dan tidak belrjamu lr. Seldangkan kritelria elkslulsi yaitu l biji bulah pelpaya 
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dari bulah pelpaya tula yang layul dan tidak selgar yang tidak selsu lai delngan kritelria 

yang ditelntulkan pelnelliti.  

2. Besar sampel penelitian 

 Prosels elkstraksi melnghasilkan elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana 

biji bulah pelpaya delngan konselntrasi 100% yang digulnakan selbagai pelrseldiaan 

sampell. Masing-masing elkstrak biji bulah pelpaya dulji delngan konselntrasi 20%  

(b/v) yang dibulat delngan melngelncelrkan stok sampell delngan melnggulnakan eltanol 

96%, eltil aseltat dan n-helksana selbagai pelngelncelr. Pada konselntrasi 20% massa 

elkstrak yang digulnakan yaitu l 5 gram, selhingga total massa elkstrak yang dibultulhkan 

ulntulk sellulrulh variasi delngan pellarult eltanol 96% selbnayak 5 gram, eltil aseltat 

selbanyak 5 gram dan n-helksana selbanyak 5 gram. Selbagai kellompok kontrol positif 

digulnakan kloramfelnikol dan kontrol nelgatif digulnakan eltanol 96%, eltil aseltat dan 

n-helksana.  

 Pelnelntulan pelngullangan dapat dihitulng belrdasarkan ju lmlah konselntrasi 

yang digulnakan dan julmlah kellompok kontrol (Hanafiah, 2016). Dalam pelnellitian 

ini digulnakan 3 kellompok pelrlakulan dan 4 kellompok kontrol. Selhingga total 

pelrlakulan dalam pelnellitian ini adalah 7 pelrlakulan. Dalam pelnellitian ini masing-

masing pelrlakulan diullang delngan julmlah yang dapat ditelntulkan dari pelrsamaan 

Feldelrelr belrikult : 

 

Keltelrangan : 

r = julmlah pelngullangan 

t = julmlah pelrlakulan 

 

(𝑡 − 1)(𝑟 − 1) ≥ 15 
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(𝑡 − 1)(𝑟 − 1) ≥ 15 

(7 − 1)(𝑟 − 1) ≥ 15 

 7(𝑟 − 1)            ≥ 15 

  7𝑟 − 7              ≥ 15 

   7𝑟                    ≥ 22 

               𝑟                ≥ 3,142 

                                 𝑟                 ≥ 4 (dibullatkan) 

 Belrdasarkan pelrhitulngan telrselbult, pelngullangan yang dapat dilakulkan 

dalam pelnellitian ini adalah lelbih dari ataul sama delngan elmpat kali. Melnulrult 

Hanafiah, (2016) julmlah ullangan sulatul pelrlakulan telrgantulng pada delrajat keltellitian 

yang diinginkan olelh pelnelliti telrhadap kelsimpullan hasil pelrcobaan. Selmakin 

banyak julmlah pelngullangan yang dilakulkan, maka delrajat keltellitian julga akan 

selmakin tinggi.  

 Olelh karelna itul, pelngullangan yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah 

elmpat kali, selhingga dipelrolelh julmlah pelmelriksaan selbelsar 28 sampell pada 

masing-masing jelnis pellarult yang digulnakan.  

3. Teknik pengambilan sampel 

 Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah pu lrposivel sampling 

dikarelnakan sampell diambil delngan pelrtimbangan telrtelntul yang ditelntulkan ole lh 

pelnelliti. 

4. Unit analisis 

 U lnit analisis dalam pelnellitian ini adalah diameltelr zona hambat 

pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls pada elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat 

dan n-helksana biji bulah pelpaya delngan konselntrasi pada masing-masing pellaru lt 

yang digulnakan yaitul 20%. Konselntrasi dan jelnis pellarult ini dipilih ulntulk 

melngeltahuli jelnis pellarult yang paling elfelktif dalam melnghambat pelrtulmbulhan 
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baktelri Staphylococculs aulrelu ls. Kellompok kontrol yang digulnakan adalah kontrol 

nelgatif delngan eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana, selmelntara kontrol positif 

delngan cakram antibiotik kloramfelnikol. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Blelndelr, tabulng vial, telmpayan, nelraca analitik, pipelt ulkulr 1 ml dan 10 ml, 

mikropipelt 20µl – 1000µl, ball pipelt, gellas ulkulr 250ml, labul ulkulr 50 ml elvaporator, 

belakelr glass 500 ml dan 1000 ml, elrlelnmelyelr 250 ml dan 500 ml, tabulng relaksi, 

rak tabulng relaksi, osel, hotplatel, magneltic stirelr, peltridish stelril, biosafelty cabinelt, 

delnsitomeltelr, jangka sorong, inkulbator, oveln dan aultoclavel. 

2. Bahan  

Biji bulah papaya 1 kg, Aquladelst stelril 1000 ml, baktelri Staphylococculs aulreluls, 

meldia MHA, standar Mac Farland 0,5%, NaCl fisiologis 0,9%, cakram kosong, 

cakram antibiotik kloramfelnikol, kelrtas saring, lidi kapas stelril, eltanol 96% (2000 

ml), eltil aseltat (2000 ml), n-helksana (2000 ml), alulmulniulm foil, dan kapas 

belrlelmak. 
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E. Alur Kerja dan Prosedur Kerja 

1. Alur kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alulr Kelrja U lji Aktivitas Antibaktelri 

Keltelrangan gambar : 

 Biji bulah pelpaya yang dipilih selsulai delngan kritelria inklulsi dan elkslulsi yang 

tellah di telntulkan. Pelmbulatan simplisia belrlangsulng delngan melngelringkan biji bulah 

pelpaya pada oveln kelmuldian melnghalulskan biji bulah pelpaya kelring melnggulnakan 
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blelndelr. Pelmbulatan elkstrak biji bulah pelpaya dilakulkan delngan maselrasi dan 

elvaporasi. Simplisia biji bulah pelpaya maselrasi delngan tiga jelnis pellarult belrbelda 

yakni eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana. Elkstrak biji bulah pelpaya dilakulkan 

pelngelncelran dan dibulat konselntrasi elkstrak biji bulah pelpaya 20% delngan pellarult 

eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana. Pelnjelnulhan masing – masing konselntrasi 

elkstrak biji bulah pelpaya pada cakram disk kosong. Pelnjelnulhan eltanol 96%, eltil 

aseltat dan n-helksana selbagai kontrol nelgatif pada cakram disk kosong, dan 

pelnyiapan disk kloramfelnikol pada cakram disk kosong selbagai kontrol positif. 

Baktelri Staphylococculs aulrelu ls yang tellah dibulat sulspelnsi delngan kelkelrulhan yang 

sama delngan standar Mc Farlland 0,5 (seltara delngan 1,5 x 108 sell baktelri) 

digorelskan pada meldia Mulelllelr Hinton Agar selcara melrata. Cakram disk yang tellah 

dijelnulhkan delngan masing-masing konselntrasi elkstrak biji bulah pelpaya dan kontrol 

ditelmpellkan pada meldia Mu lelllelr Hinton Agar delngan jarak minimal tiap disk 

adalah 15 mm, kelmuldian diinkulbasi pada sulhul 37ºC sellama 24 jam. Diulkulr 

diameltelr zona hambat yang telrbelntulk pada seltiap disk delngan jangka sorong dan 

dianalisis melnggulnakan ulji statistik delngan bantulan pelrangkat lu lnak kompultelr. 

2. Prosedur kerja 

a. Pelmbulatan simplisia biji pelpaya 

 Bulah pelpaya yang suldah masak (8-9 bullan) dipaneln dari kelbuln bulah pelpaya 

di Delsa Babahan, Kelcamatan Pelnelbell, Kabulpateln Tabanan. Biji bulah pelpaya 

dipisahkan dari daging bulah dan dibulang sellapult lelndirnya. Biji bulah pelpaya yang 

digulnakan dipastikan belrwarna coklat-kelhitaman, belrbelntulk bu llat-oval dan tidak 

belrjamulr.  
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a. Selbanyak 1 kg biji bulah pelpaya yang tellah di pilah selsulai kritelria diculci dan 

ditiriskan.   

b. Dikelringkan biji bulah pelpaya melnggulnakan oveln delngan sulhul 50ºC.  

c. Seltellah kelring, biji pelpaya dihalulskan delngan blelndelr dan diayak ulntulk 

melmpelrolelh selrbulk haluls, selrbulk yang dipelrolelh sellanjultnya digulnakan ulntu lk 

pelnellitian 

d. Dihitulng kadar air pada simplisia biji bulah pelpaya (syarat bakul kadar air 

simplisia adalah < 10%) 

b. Pelmbulatan elkstrak biji bu lah pelpaya  

 Pelmbulatan elkstrak biji bulah pelpaya (Carica papaya L.) dilakulkan delngan 

modifikasi meltodel elvaporasi delngan alat rotary elvaporator melnulrult Torar, Lolo dan 

Citraningtyas (2017) : 

1) Simplisia biji bulah pelpaya ditimbang selbanyak 450 g kelmuldian dimasulkkan ke l 

dalam gellas belakelr masing – masing belrisi 150 gram simplisia 

2) Ditambahkan eltanol 96% selbanyak 750 ml pada gellas belakelr pelrtama, eltil aseltat 

selbanyak 750 ml pada gellas belakelr keldula dan n-helksana selbanyak 750 ml pada 

gellas belakelr keltiga. Gellas belakelr ditultulp delngan alulminiulm foil dan didiamkan 

sellama 1 hari sambil selselkali diadulk seltiap 8 jam selkali. Dipastikan wadah 

telrlindulng dari sinar matahari. Dilakulkan prosels relmelselrasi pada masing-masing 

pellarult selbanyak 3 kali. 

3) Filtrat yang dipelrolelh pada prosels melselrasi dipelkatkan rotary elvaporator (sulhu l 

40–60ºC) sampai didapatkan elkstrak kelntal konselntrasi 100%. 

4) Elkstrak kelntal ditimbang delngan nelraca analitik ulntulk melngeltahuli massa total 

dari elkstrak yang dipelrolelh. 
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5) Dilakulkan pelrhitulngan nilai relndelmeln elkstrak ulntulk melngeltahuli banyaknya 

kandulngan bioaktif. Nilai relndelmeln elkstrak dikatakan baik apabila hasilnya 

lelbih dari 10%. 

c. Pelmbulatan konselntrasi elkstrak biji bulah pelpaya  

1) Konselntrasi elkstrak biji bulah pelpaya yang digulnakan adalah 20%. Dalam 

pelnellitian (Torar, Lolo dan Citraningtyas, 2017) pada konselntrasi 20% elkstrak 

biji bulah pelpaya mampul melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. 

2) Pelngelncelran dilakulkan dalam labul ulkulr delngan volulmel total 25 ml. Pelmbulatan 

variasi konselntrasi elkstrak biji bulah pelpaya melnggulnakan pelrselntase l 

pelrbandingan %b/v, mellaluli rulmuls belrikult : 

% =
𝑏

𝑣
 𝑥 100 

Keltelrangan : 

%  : variasi konselntrasi dalam satulan pelrseln 

b  : massa elkstrak biji bulah pelpaya (100%) 

v  : volulmel pelngelncelran 

3) Belrdasarkan pelrhitulngan yang tellah dilakulkan, dipelrolelh pada konselntrasi 20% 

massa elkstrak yang digu lnakan selbanyak 5 gram dan ditambahkan masing-

masing pellarult hingga volulmel 25 ml 

4) Campulran dihomogelnkan dan disimpan pada labul ulkulr. 

d. U lji skrining fitokimia elkstrak biji bulah pelpaya 

a. U lji kandulngan alkaloid : dipipelt 2 ml elktrak konselntrasi 20%, ditambahkan 

ammonia dan belbelrapa teltels H2SO4 2N ml. Larultan ditambahkan 1 ml relageln 

Dragelndorff’s relagelnts.  
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b. U lji kandulngan flavonoid : ditambahkan 1 ml elkstrak yang suldah dielncelrkan, 

ditambahkan 2 ml larultan NaOH 2% dan belbelrapa teltels HCl 

c. U lji kandulngan tanin : ditambahkan 1,6 ml elkstrak yang suldah dielncelrkan dan 

ditambahkan 3 teltels larultan FelCl3. Campulran dihomogelnkan 

d. U lji kandulngan telrpelnoid : ditambahkan 2  ml kloroform dan 5 ml elkstrak yang 

suldah dielncelrkan. Campu lran diulapkan pada watelrbath dan ditambahkan 3 ml 

konselntrat H2SO4 (dipanaskan pada watelrbath) 

e. U lji kandulngan saponin : ditambahkan 2 ml elkstrak yang suldah dielncelrkan, 2 ml 

larultan dan air sulling. Campulran dikocok delngan kelncang, amati bulsa yang 

telrbelntulk sellama 5 melnit. Ditambahkan 1 teltels HCl 2N. 

e. Pelmbulatan meldia Mulelllelr Hinton Agar (MHA) 

a. U lntulk melmbulat 12 cawan meldia MHA dibultulhkan bulbulk meldia Mulelllelr Hinton 

Agar (MHA) selbanyak 11,2 gram, dipindahkan keldalam Elrlelnmelyelr dan 

dilarultkan delngan akuladelst selbanyak 300 mL (eltikelt meldia 38,0 g meldiu lm 

disulspelnsikan kel dalam satul L aquladelst)  

b. Meldiulm dipanaskan sellama satul melnit pada hotplatel sambil diadulk sampai 

selrbulk belnar-belnar larult dan telrcampulr delngan selmpulrna  

c. Seltellah bulbulk meldia laru lt selmpulrna dan homogeln, diulkulr pH meldia delngan 

melnggulnakan pH stik (pH optimal 7,3 ± 0,1 pada sulhul 25ºC)  

d. Elrlelnmelyelr ditultulp delngan kapas belrlelmak dan alulminiulm foil  

e. Meldia distelrilisasi delngan aultoclavel pada sulhul 121 ºC sellama 15 melnit dihitulng 

dari telrcapainya sulhul 121 ºC 

f. Meldia yang tellah distelrilisasi, didiamkan sampai sulhul meldia tu lruln melnjadi ± 40 

- 50 ºC.  
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g. Tulangkan kel dalam cawan peltri (Platel) masing-masing platel selbanyak selbanyak 

15 ml, kelmuldian didiamkan hingga melmadat  

h. Seltellah meldia melmadat, cawan peltri dibalik, dan apabila tidak langsulng 

digulnakan meldia yang suldah ditulangkan pada cawan peltri atau l sisa meldia dalam 

tabulng elrlelnmelyelr dapat dibulngkuls delngan kelrtas bulram dan disimpan didalam 

relfrigelrator. 

f. Pelmbulatan sulspelnsi baktelri Staphylococculs aulreluls 

1) Diambil koloni baktelri Staphylococculs aulreluls dari biakan mulrni dan 

disulspelnsikan kel dalam tabulng yang belrisi 5 ml larultan NaCl fisiologis 0,9%.  

2) Sulspelnsi dibandingkan delngan kelkelrulhan standar Mc Farland 0,5%.  

3) Sulspelnsi diulkulr delngan melnggulnakan Mc Farland delnsitomeltelr. 

g. U lji aktivitas antibaktelri (Anggraini elt al., 2019) 

1) Melnyiapkan sampell elkstrak biji pelpaya konselntrasi 20%  delngan pellarult eltanol 

96%, eltil aseltat dan n-helksana 

2) Diambil sampell sulspelnsi baktelri Staphylococculs aulreluls delngan kelpelkatan 0,5 

Mc Farland dan strelak atau l gorelskan pada cawan peltri selcara zigzag velrtikal lalu l 

diamkan sellama 5 melnit 

3) Papelr disk diameltelr 6 mm diteltelskan 20µl masing-masing konselntrasi dan 

diamkan hingga sellulrulh cairan melrelsap kel dalam cakram disk 

4) Masing-masing cakram disk yang tellah jelnulh delngan konselntrasi elkstrak biji 

bulah pelpaya kelmuldian ditelmpellkan pada pelrbulmaan meldia MHA yang tellah 

digorelskan sulspelnsel baktelri dan dipastikan mellelkat selmpulrna 

5) Kontrol positif dan nelgatif ditelmpellkan pada meldia MHA 
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6) Dilakulkan inkulbasi pada meldia sellama 24 jam delngan posisi telrbalik pada sulhu l 

37 ºC dan meldia dibulngku ls delngan kelrtas bulram 

7) Seltellah diinkulbasi, zona belning yang timbull diselkitar kelrtas cakram diulku lr 

melnggulnakan jangka sorong 

3. Pelaporan hasil 

 Hasil dilaporkan delngan cara melnghitulng zona hambat dari uljulng satu l 

keluljulng yang lain mellaluli telngah-telngah cakram disk yang telrjadi pada seltiap 

konseltrasi dan pada kontrol nelgatif dan kontrol positif delngan melnggulnakan jangka 

sorong dan dikonvelrsi kel dalam satulan mm. 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

 Jelnis data yang digulnakan adalah data primelr dan data selkulndelr. Dimana 

melnulrult (Sulgiyono, 2014), data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh mellaluli 

pelngamatan langsulng olelh pelnelliti. Dalam pelnellitian ini data primelr telrselbult 

mellipulti data diameltelr zona hambat pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls 

pada belrbagai variasi konselntrasi elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana biji 

bulah pelpaya. Data selkulndelr belrasal dari artikelr, julrnal, bulkul atau l sulmbelr lain yang 

melndulkulng. 

2. Teknik pengumpulan data 

 Cara pelngulmpullan data yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah delngan 

mellakulkan obselrvasi. Pelngulkulran dilakulkan pada diameltelr zona hambat 

pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls pada belrbagai konselntrasi elkstrak 

eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana biji bulah pelpaya. Hasil pelngulkulran diameltelr 
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zona hambat telrselbult melnulnjulkkan adanya aktivitas pelnghambatan yang 

dinyatakan dalam milimeltelr (mm).  

G. Pengolahan dan Analisis  

1. Teknik pengolahan data 

 Data diameltelr zona hambat yang dipelrolelh mellaluli elkspelrimeln pelrbeldaan 

aktivitas antibaktelri elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana biji bulah pelpaya 

(Carica papaya L.) telrhadap pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls pada 

konselntrasi 20% elkstrak biji bulah pelpaya yang dinyatakan dalam satulan mm 

(milimeltelr) yang diolah melnggulnakan telknik pelngolahan data selcara tabullating dan 

naratif. 

2. Analisis data 

  Analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis 

kulantitatif, dilakulkan delngan ulji statistik melnggulnakan bantulan pelrangkat lulnak 

kompultelr. Analisis data dilakulkan delngan belbelrapa tahap, antara lain : 

1) U lji normalitas data 

 Digulnakan ulji Shapiro-Wilk ulntulk melngeltahuli data telrselbult belrdistribulsi 

normal ataul tidak. U lji ini dipilih selbab julmlah sampell kulrang dari 50 sampell.  

2) U lji belda 

 U lji Onel way Anova digulnakan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya 

pelrbeldaan zona hambat pelrtu lmbulhan Staphylococculs aulreluls selcara in vitro pada 

belrbagai konselntrasi elkstrak eltanol 96%, eltil aseltat dan n-helksana biji bulah pelpaya, 

apabila data dipelrolelh belrdistribulsi normal. Apabila data belrdistribulsi tidak normal 

digulnakan ulji Krulskal wallis ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan zona hambat 
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pelrtulmbulhan baktelri Staphylococculs aulreluls delngan variasi pellaru lt eltanol 96%, eltil 

aseltat dan n-helksana. 

3) U lji post hoc 

 U lji post hoc dilakulkan apabila hasil ulji melnulnjulkan hipotelsis nol ditolak 

dan hipotelsis hipotelsis altelrnatif ditelrima. U lji Tulkely digulnakan pada data yang 

belrdistribulsi normal ulntulk melnelntulkan pelrbeldaan signifikan antar kellompok 

pelrlakulan. Apabila data belrdistribulsi tidak normal digulnakan u lji Gamels-Howelll. 

U lji Gamels-Howelll melrulpakan ulji non-parameltrik yang digulnakan ulntu lk 

melngeltahuli ada ataul tidaknya pelrbeldaan antar kellompok pelrlaku lan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


